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A b s t r a c t 

Education is one of the main pillars in the development of a nation. In the era of 

globalization and the advancement of information technology, the role of digital 

technology in education is becoming increasingly important. The utilization of 

digital technology has opened new opportunities in learning, including in the context 

of religious education. Islam, as the foundation of morals and ethics in life, plays a 

central role in the education of children, including in Elementary Schools (SD). 

Educators who can effectively utilize digital technology have the potential to create 

more profound and interactive learning experiences, as well as to assist in shaping 

the character of children from an early age. This research aims to explore and 

analyze how digital technology can be optimized in the context of Islamic religious 

education at the elementary school level, particularly in the preparation of 

elementary school teacher candidates. It is hoped that effective strategies can be 

identified to integrate Islamic values with the development of digital technology, 

thereby improving the quality of Islamic religious education in elementary schools 

and preparing elementary school teacher candidates to innovate in their teaching 

practices. This literature review will employ a descriptive-analytical approach to 

investigate the utilization of digital technology in Islamic religious education for 

Elementary School (SD) teacher candidates. This approach will enable the 

researcher to explore and analyze relevant information from existing text and 

literature sources. The conclusion of this research indicates that Islamic religious 

education in Elementary School (SD) plays a central role in shaping the character, 

morality, and Islamic values of students from an early age. Elementary school 

teachers have a significant responsibility as facilitators of learning and positive role 

models, integrating Islamic values with digital technology to make education more 

effective and engaging. 
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A b s t r a k  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di 

era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, peran teknologi digital dalam 

pendidikan semakin penting. Pemanfaatan teknologi digital telah membuka peluang 

baru dalam pembelajaran, termasuk dalam konteks pendidikan agama. Agama Islam 

sebagai landasan moral dan etika dalam kehidupan memiliki peran sentral dalam 

pendidikan anak-anak, termasuk di Sekolah Dasar (SD). Pendidik yang mampu 

memanfaatkan teknologi digital dengan baik memiliki potensi untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan interaktif, serta mampu 

membantu membentuk karakter anak-anak sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana teknologi digital dapat dioptimalkan 

dalam konteks pendidikan agama Islam di tingkat SD, khususnya dalam persiapan 

calon guru SD, diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi efektif dalam 

memadukan nilai-nilai keislaman dengan perkembangan teknologi digital guna 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SD serta mempersiapkan calon guru 
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SD yang mampu berinovasi dalam pembelajaran. Penelitian pustaka ini akan 

menggunakan pendekatan deskriptif analitis untuk menginvestigasi pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan Agama Islam bagi calon guru Sekolah Dasar 

(SD). Pendekatan ini akan memungkinkan peneliti untuk menggali dan menganalisis 

informasi yang relevan dari sumber-sumber teks dan literatur yang ada. Kesimpulan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

(SD) memiliki peran sentral dalam membentuk karakter, moral, dan nilai-nilai 

keislaman siswa sejak usia dini. Guru SD memiliki tanggung jawab besar sebagai 

fasilitator pembelajaran dan teladan yang baik, mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan teknologi digital untuk membuat pembelajaran lebih efektif dan menarik.  

 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Pendidikan  Islam, Guru 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam 

merupakan salah satu aspek fundamental 

dalam membentuk karakter dan moral 

individu sejak dini. Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar (SD) memiliki 

peran penting dalam membekali generasi 

muda dengan pemahaman nilai-nilai 

keislaman, etika, dan prinsip-prinsip moral 

yang menjadi landasan bagi kehidupan 

mereka di masa depan. Namun, tantangan 

dalam menyampaikan pembelajaran 

Agama Islam yang menarik dan relevan 

bagi anak-anak di era digital saat ini 

memerlukan pendekatan inovatif.(Diyah, 

2018) 

Di sisi lain, kemajuan teknologi 

digital dan penetrasi internet telah 

mengubah lanskap pendidikan secara 

global. Anak-anak saat ini tumbuh dalam 

lingkungan yang dikelilingi oleh 

perangkat-perangkat teknologi digital 

seperti ponsel pintar, tablet, dan komputer. 

(Abdul Rahman, A. R, 2018). Oleh karena 

itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan Agama Islam di SD dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk 

mengatasi tantangan 

tersebut.(Pembelajaran & Masa, 2020) 

Dalam konteks ini, calon guru SD 

memiliki peran sentral dalam 

mempersiapkan generasi muda dengan 

pemahaman agama yang baik sambil 

memanfaatkan perkembangan teknologi 

digital. (Al-Emran et al., 2020) Pendidik 

yang mampu mengintegrasikan teknologi 

digital dalam pembelajaran Agama Islam 

memiliki peluang untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan relevan bagi anak-anak. 

Oleh karena itu, penting bagi calon guru 

SD untuk memiliki pemahaman dan 

keterampilan dalam mengintegrasikan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

Agama Islam.(Windarto, 2021) 

Namun, di balik potensi positifnya, 

tantangan juga muncul terkait dengan 

bagaimana mengintegrasikan teknologi 

digital tanpa mengorbankan esensi nilai-

nilai keislaman yang diinginkan dalam 

pendidikan Agama Islam. (Al-Madani & 

Sahib, 2016).  Perlu adanya pendekatan 

yang bijak untuk memastikan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran tidak hanya sekadar alat, 

tetapi juga dapat mendukung pembentukan 

karakter dan moral yang kuat sesuai 

dengan ajaran agama.(Rifa’i, 2013) 

Dalam kerangka ini, penelitian ini 

akan mengkaji secara mendalam tentang 

bagaimana calon guru SD dapat 

memanfaatkan teknologi digital dengan 

tepat dan efektif dalam konteks 

pembelajaran Agama Islam. Dengan 

memahami latar belakang ini, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga mengenai potensi dan 

tantangan pemanfaatan teknologi digital 

dalam pendidikan Agama Islam bagi calon 

guru SD, serta memberikan kontribusi 

dalam pengembangan pendidikan Agama 

Islam yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian pustaka, peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif 

untuk: Mengidentifikasi dan 

mengumpulkan sumber-sumber 

kepustakaan yang relevan dengan topik 

penelitian.(Wahyudin, 2017). Penelitian 

pustaka ini akan menggunakan pendekatan 

deskriptif analitis untuk menginvestigasi 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan Agama Islam bagi calon guru 

Sekolah Dasar (SD). Pendekatan ini akan 

memungkinkan peneliti untuk menggali 

dan menganalisis informasi yang relevan 

dari sumber-sumber teks dan literatur yang 

ada. Metode ini akan memungkinkan 

peneliti untuk merangkum dan 
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menganalisis informasi yang relevan dari 

literatur yang ada, serta menghasilkan 

pemahaman yang mendalam tentang topik 

yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Landasan Teori  

Penelitian pustaka ini didasarkan 

pada beberapa konsep dan teori yang 

relevan untuk memahami pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan Agama 

Islam bagi calon guru Sekolah Dasar (SD). 

Landasan teori ini akan memberikan 

kerangka pemahaman yang mendalam 

terhadap isu-isu yang terkait dengan topik 

penelitian. (Salleh, 2014). Berikut adalah 

beberapa landasan teori yang mendasari 

penelitian ini: 

1. Teori Pembelajaran Konstruktivis: 

Teori ini menekankan bahwa siswa 

aktif membangun pengetahuan dan 

pemahaman melalui interaksi 

dengan lingkungan dan konteks 

pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi digital dalam 

pembelajaran Agama Islam dapat 

memfasilitasi konstruksi 

pengetahuan siswa melalui 

pengalaman interaktif dan 

eksploratif.(Darmawan, 2016) 

2. Teori Integrasi Teknologi dalam 

Pembelajaran: Konsep ini 

menggambarkan bagaimana 

teknologi digital dapat 

diintegrasikan secara sinergis 

dengan strategi pembelajaran 

tradisional. Dalam konteks 

penelitian ini, teori ini dapat 

memberikan panduan tentang cara 

menggabungkan teknologi digital 

dengan materi pembelajaran 

Agama Islam secara 

efektif.(Mukhlison Effendi, 2013) 

3. Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar: Landasan teori 

tentang pentingnya pendidikan 

Agama Islam di SD, tujuan 

pendidikan agama, dan tantangan 

yang dihadapi dalam penyampaian 

materi agama di SD akan 

membantu mengkaji relevansi 

pemanfaatan teknologi digital 

dalam konteks ini.(Rizky Asrul 

Ananda et al., 2022) 

4. Teori Motivasi Pembelajaran: 

Penelitian ini dapat merujuk pada 

teori motivasi pembelajaran yang 

membahas bagaimana pemanfaatan 

teknologi digital dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

siswa terhadap pembelajaran 

agama Islam di SD.(Mukhlison 

Effendi, 2013) 

5. Etika dan Pendidikan Agama 

Islam: Landasan teori tentang 

prinsip-prinsip etika dalam 

pendidikan Agama Islam dapat 

membantu menjawab pertanyaan 

mengenai bagaimana teknologi 

digital dapat digunakan secara etis 

dalam konteks pembelajaran 

agama.(Windarto, 2021) 

6. Penggunaan Teknologi dalam 

Pendidikan: Studi mengenai peran 

teknologi dalam pembelajaran 

secara umum dapat memberikan 

wawasan tentang aplikasi teknologi 

dalam konteks pendidikan dan 

bagaimana teknologi dapat 

membantu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran.(Muskania 

& Zulela MS, 2021) 

7. Teori Inovasi Pendidikan: Teori ini 

dapat membantu menjelaskan 

bagaimana calon guru SD dapat 

mengadopsi inovasi teknologi 

digital dalam pembelajaran Agama 

Islam dan faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan dan 

implementasi inovasi 

tersebut.(Rahayu et al., 2022) 

Dengan landasan teori ini 

menghasilkan analisis yang mendalam dan 

beralasan tentang pemanfaatan teknologi 

digital dalam pendidikan Agama Islam 

bagi calon guru SD, serta implikasi dan 
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rekomendasi yang relevan untuk konteks 

pendidikan. 

B. Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar  

Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar (SD) memiliki peran sentral 

dalam membentuk karakter, moral, dan 

nilai-nilai keislaman siswa sejak usia dini. 

Ini adalah tahap awal dalam proses 

pendidikan agama yang membekali siswa 

dengan pemahaman dasar tentang ajaran 

dan prinsip-prinsip Islam.  

1. Peran Guru: Sebagai fasilitator 

pembelajaran dan teladan yang 

baik dalam menjalankan ajaran 

Islam. Mengarahkan siswa untuk 

memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada 

siswa dalam praktik ibadah dan 
perilaku islami.(Prastiwi & 

Widodo, 2023) 

2. Tantangan dalam Pendidikan 

Agama Islam di SD: Memastikan 

kesesuaian materi dan metode 

dengan perkembangan anak usia 

dini. Menarik minat siswa terhadap 

pembelajaran agama agar tidak 

dianggap kering atau 

membosankan. Mengatasi 

keterbatasan waktu dalam jadwal 

pelajaran.(Hanafi et al., 2017) 

Pendidikan Agama Islam di SD 

memiliki dampak yang besar dalam 

membentuk karakter dan moral generasi 

muda. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

perlu diterapkan untuk mengoptimalkan 

pembentukan pemahaman agama yang 

baik pada anak-anak dalam suasana 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

 

 

C. Pentingnya Pendidikan Agama Islam 

di SD  

Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar (SD) memiliki signifikansi 

dan pentingan yang sangat besar dalam 

membentuk pondasi nilai-nilai keislaman, 

karakter, dan moral siswa sejak usia dini. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

Pendidikan Agama Islam di SD sangat 

penting: 

1. Pembentukan Karakter Islami: 

Pendidikan Agama Islam 

membantu membentuk karakter 

siswa sesuai dengan ajaran Islam. 

Melalui pengajaran tentang aqidah 

(keyakinan), akhlak (moral), dan 

etika Islam, siswa diajarkan untuk 

menjadi individu yang jujur, 

berempati, bertanggung jawab, dan 

memiliki integritas tinggi.(Rizky 

Asrul Ananda et al., 2022) 

2. Pemahaman Nilai-Nilai Keislaman: 

Pendidikan Agama Islam 

memperkenalkan siswa pada 

pemahaman dasar tentang nilai-

nilai dan prinsip-prinsip ajaran 

Islam. Ini membantu siswa 

memahami hakikat keimanan, 

ketaqwaan, dan kewajiban moral 

dalam kehidupan sehari-

hari.(Wahiddah et al., 2022) 

3. Pengenalan terhadap Ibadah: 

Melalui pendidikan agama, siswa 

diperkenalkan pada praktik-praktik 
ibadah dalam Islam seperti shalat, 

puasa, zakat, dan lainnya. 

Pendidikan ini membantu 

membiasakan siswa untuk 

menjalankan kewajiban ibadah 

dengan benar dan 

konsisten.(Hanafi et al., 2017) 

4. Pengenalan tentang Al-Quran dan 

Hadis: Siswa diberikan pengenalan 

awal terhadap Al-Quran dan hadis, 

yang merupakan sumber utama 

ajaran Islam. Ini membantu siswa 

untuk menghargai dan memahami 

pesan-pesan agama yang diambil 
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dari teks suci Islam.(Lisyawati et 

al., 2023) 

5. Penanaman Kebiasaan Baik: 

Pendidikan Agama Islam 

membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai baik, seperti tolong-

menolong, berbagi, dan peduli 

terhadap sesama. Hal ini 

membentuk mentalitas sosial yang 

positif dan mengajarkan 

pentingnya berkontribusi dalam 

masyarakat.(Kamsina, 2020) 

6. Menghadapi Tantangan Moral dan 

Etika: Di tengah perubahan zaman 

dan tuntutan dunia modern, 

pendidikan agama membantu siswa 

menghadapi tantangan moral dan 

etika dengan merujuk pada prinsip-

prinsip Islam. Ini membekali siswa 

dengan alat untuk mengambil 

keputusan yang benar dan 

etis.(Zubaidillah & Nuruddaroini, 

2019) 

7. Pemahaman Multikulturalisme dan 

Toleransi: Pendidikan Agama 

Islam di SD juga dapat 

mengajarkan siswa tentang 

toleransi, menghargai perbedaan, 

dan menghormati hak-hak individu 

lain, sehingga membantu dalam 

membentuk sikap toleran dan 

menghormati 

keragaman.(Musya’adah, 2018) 

8. Menyediakan Dasar bagi 

Pendidikan Lanjutan: Pendidikan 

Agama Islam di SD membentuk 

landasan penting bagi pemahaman 

agama yang lebih mendalam di 

tingkat pendidikan lanjutan. Siswa 

yang memiliki pemahaman agama 

yang kuat di SD akan lebih siap 

untuk mengembangkan 

pemahaman mereka di masa 

mendatang.(Ramadhani & 

Ramadan, 2022) 

Secara keseluruhan, Pendidikan 

Agama Islam di SD memiliki peran krusial 

dalam membentuk karakter, moral, dan 

nilai-nilai keislaman siswa, serta 

memberikan landasan bagi pengembangan 

pribadi yang lebih baik di masa depan. 

D. Teknologi Digital dalam Pendidikan  

Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pendidikan, juga dikenal sebagai e-

learning atau pembelajaran elektronik, 

telah mengubah cara kita mengajar dan 

belajar. Teknologi digital telah membawa 

dampak besar dalam meningkatkan 

aksesibilitas, fleksibilitas, dan efektivitas 

pembelajaran. (Tan, 2019). Berikut adalah 

beberapa aspek penting tentang teknologi 

digital dalam pendidikan: 

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas: 

Teknologi digital memungkinkan 

akses pembelajaran dari mana saja 

dan kapan saja. Ini mengatasi 

hambatan geografis dan 

memungkinkan individu untuk 

belajar sesuai dengan jadwal 

mereka sendiri. Pembelajaran jarak 

jauh dan platform daring 

memungkinkan siswa mengikuti 

kursus atau program tanpa harus 

berada di lokasi fisik 

tertentu.(Gunawan & Amaludin, 

2021) 

2. Beragam Konten dan Sumber 

Belajar: Teknologi digital 

memungkinkan pembuatan dan 

penggunaan beragam konten 

pembelajaran, termasuk video, 

audio, gambar, animasi, dan 

simulasi interaktif. Sumber belajar 

dari seluruh dunia dapat diakses 

dengan mudah, memberikan 

berbagai sudut pandang dan materi 

yang mendalam.(Muskania & 

Zulela MS, 2021) 

3. Interaktivitas dan Keterlibatan: 

Teknologi digital memungkinkan 

interaktivitas dalam pembelajaran 

melalui kuis interaktif, forum 

diskusi, sesi tanya jawab, dan 

kolaborasi daring. Interaksi yang 

lebih aktif memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam 
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pembelajaran dan membangun 

keterlibatan yang lebih 

kuat.(Astini, Sari, 2020) 

4. Personalisasi dan Diferensiasi: 

Teknologi digital dapat digunakan 

untuk memberikan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tingkat pemahaman 

siswa. Sistem pembelajaran adaptif 

menggunakan data untuk 

mengidentifikasi kelemahan siswa 

dan memberikan materi yang 

relevan untuk meningkatkan 

pemahaman.(Heryani et al., 2022) 

5. Pengembangan Keterampilan 

Teknologi: Penggunaan teknologi 

digital dalam pendidikan 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan teknologi yang 

penting dalam dunia yang semakin 

terhubung. Siswa belajar 

bagaimana menggunakan berbagai 

alat dan platform digital, 

membangun literasi digital yang 

diperlukan di tempat kerja dan 

kehidupan sehari-hari.(Astini, Sari, 

2020) 

6. Kolaborasi Global: Teknologi 

digital memungkinkan kolaborasi 

antara siswa dari berbagai negara 

dan budaya. Melalui proyek 

kolaboratif daring, siswa dapat 

belajar tentang keragaman dan 

memperluas pandangan dunia 

mereka.(Mashuri, 2021) 

7. Pengukuran dan Evaluasi: 

Teknologi digital memfasilitasi 

pengukuran dan evaluasi yang 

lebih efisien. Platform daring 

memungkinkan penilaian otomatis 

dan pelacakan kemajuan siswa 

secara real-time.(Solehat & 

Ramadan, 2021) 

8. Pengurangan Dampak Lingkungan: 

Penggunaan teknologi digital dapat 

mengurangi konsumsi kertas dan 

sumber daya lain yang diperlukan 

dalam pembelajaran 

tradisional.(Astini, Sari, 2020). 

Meskipun teknologi digital membawa 

banyak manfaat, penting untuk 

memastikan bahwa penggunaannya 

disertai dengan pendekatan yang tepat, 

pengawasan yang cermat, dan 

pertimbangan etika agar memberikan 

dampak positif dalam pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

ditulis dalam 1 paragraf tang berisikan 

uraian tentang kesimpulan dan saran yang 

menjawab pertanyaan dan rumusan masalah 

dengan ringkas dan jelas.  

Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar (SD) memegang peran penting 

dalam membentuk karakter, moral, dan 

nilai-nilai keislaman siswa sejak usia dini. 

Guru memiliki tanggung jawab sebagai 

fasilitator pembelajaran dan teladan, 

sementara tantangan melibatkan 

kesesuaian materi dengan perkembangan 

anak dan menjaga minat siswa. Metode 

pembelajaran kreatif diperlukan untuk 

optimalisasi pemahaman agama dalam 

suasana pembelajaran yang menarik. 

Pentingnya Pendidikan Agama 

Islam di SD mencakup pembentukan 

karakter Islami, pemahaman nilai-nilai 

keislaman, pengenalan terhadap ibadah, 

pengenalan Al-Quran dan Hadis, 

penanaman kebiasaan baik, menghadapi 

tantangan moral, pemahaman 

multikulturalisme, dan menyediakan dasar 

bagi pendidikan lanjutan. Pendidikan ini 

memiliki dampak besar dalam membentuk 

generasi muda yang memiliki nilai-nilai 

islami, menjadikan mereka lebih siap 

menghadapi tuntutan moral dan etika di 

dunia modern. 

Sementara itu, teknologi digital 

dalam pendidikan, atau e-learning, telah 

mengubah paradigma pembelajaran 

dengan meningkatkan aksesibilitas, 

fleksibilitas, dan efektivitas pembelajaran. 

Akses pembelajaran dari mana saja dan 

kapan saja, beragam konten dan sumber 
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belajar, interaktivitas, personalisasi, 

pengembangan keterampilan teknologi, 

kolaborasi global, pengukuran dan 

evaluasi yang efisien, serta pengurangan 

dampak lingkungan adalah beberapa aspek 

penting yang diperoleh dari pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan. 

Secara keseluruhan, perpaduan 

antara Pendidikan Agama Islam di SD dan 

teknologi digital dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang holistik, 

menghasilkan generasi muda yang tidak 

hanya memiliki pemahaman agama yang 

kuat, tetapi juga keterampilan teknologi 

yang relevan dengan kebutuhan masa 

depan. 
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